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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keakuratan model prediksi financial 

distress yaitu Model Ohlson, Taffler, Fulmer, Zavgren dan Zmijewski pada perusahaan 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2020-2024. Sampel terdiri 

dari 30 perusahaan. Analisis data menggunakan lima model dan uji akurasi dilakukan 

dengan bantuan Mixrosoft Excel. Hasil menunjukkan terdapat perbedaan, model 

Zavgren dengan akurasi tertinggi 97%, sedangkan model Zmijewski dengan akurasi 

terendah 67%. PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk, PT Estika Tata Tiara Tbk, PT Dua 

Putra Utama Makmur Tbk, PT Sentra Food Indonesia Tbk, dan PT Jaya Agra Wattie 

Tbk, perusahaan yang konsisten diprediksi mengalami financial distress akibat 

volatilitas harga komoditas, perubahan iklim, perlambatan industri, tingginya biaya 

operasional, ketergantungan impor, arus kas lemah dan beban utang besar. Manajemen 

merespons dengan restrukturisasi utang, perubahan pengendalian dan tata kelola, 

penjualan aset serta penguatan likuiditas dan permodalan. 

Kata kunci: Financial Distress, Ohlson, Taffler, Fulmer, Zavgren, Zmijewski 
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ABSTRACT 

 

 

This study aims to analyze the accuracy of financial distress prediction models, 

namely the Ohlson, Taffler, Fulmer, Zavgren, and Zmijewski models, in food and 

beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2020- 

2024. The sample consisted of 30 companies. Data analysis used five models, and 

accuracy testing was performed using Microsoft Excel. The results showed differences, 

with the Zavgren model having the highest accuracy of 97%, while the Zmijewski model 

had the lowest accuracy of 67%. PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk, PT Estika Tata 

Tiara Tbk, PT Dua Putra Utama Makmur Tbk, PT Sentra Food Indonesia Tbk, and PT 

Jaya Agra Wattie Tbk are companies that are consistently predicted to experience 

financial distress due to commodity price volatility, climate change, industry 

slowdown, high operational costs, dependence on imports, weak cash flow, and heavy 

debt burdens. Management responded with debt restructuring, changes in control and 

governance, asset sales, and strengthening liquidity and capital. 

Keywords: Financial Distress, Ohlson, Taffler, Fulmer, Zavgren, Zmijewski 
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